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Ringkasan

Penelitian Penciptaan Desain Furniture untuk pasar global dimulai dengan penelitian pasar
tentang karakteristik desain yang sesuai dengan “wants and needs” dari selera pengguna
furniture di Asia-Pasifik, terutama di Jepang, China, dan Korea Selatan. Hasil penelitian
pasar digunakan sebagai pedoman, guide line atau template di dalam penciptaan desain
furniture rotan untuk pasar global. Hasil penciptaan desain yang sesuai template tersebut
diujicoba pasar melalui pagelaran pameran furniture internasional dan pagelaran pameran
dagang internasional. Para pengunjung (buyers) pada pameran ditempatkan sebagai
responden yang akan memberikan kritik, masukan, dan saran terhadap desain furniture
yang disajikan. Desain furniture berupa prototype kursi rotan dapat direspon oleh
pengunjung (buyers) dari berbagai negara di dunia. Peneliti mendapat masukan tentang
kelebihan dan kekurangan desain furniture rotan yang dipamerkan. Di dalam penelitian ini,
telah berhasil membuktikan bahwa mendesain furniture rotan yang sesuai dengan hasil riset
pasar mampu direspon positif oleh para pengunjung (buyers) sebagai calon
penggunakannya. Selain itu, sistem konstrukksi knock-down untuk furniture rotan ini
direkayasa dari sistem Joint Connector Bolts (JCB) dengan Joint Connector Nuts (JCN)
yang telah diuji coba. Capaian luaran yang telah direalisasikan adalah produk, HKI Desain
Industri, pameran internasional, dan sistem konstruksi knock down.

Kata kunci: Desain, sistem konstruksi, furniture, pameran
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakteristik desain furniture rotan untuk pasar global telah dicapai
sebagai luaran pada penelitian tahap 1, dan hasilnya telah digunakan sebagai
formula di dalam penciptaan desain. Esensinya, penciptaan desain menjadi sangat
diperlukan ketika persaingan pasar semakin ketat. Nyaris di seluruh negara di
dunia telah menempatkan desain sebagai kekuatan pasar agar mampu
berkompetisi. Bahkan, Daniel H. Pink telah menempatkan desain di urutan
pertama dalam kecerdasan manusia sebagai high concept dan high touch (Pink,
2007: 71).

Pink mengatakan bahwa tidak memadai jika menciptakan produk atau
gaya hidup hanya dari sisi fungsional. Saat ini adalah saat yang penting secara
ekonomi dan berharga secara personal untuk menciptakan sesuatu yang indah,
sedikit fantastis, dan menarik secara profesional (Pink, 2007:93). Hal itu berkaitan
dengan konsep baru dari sentuhan kecerdasan manusia yang tertinggi untuk
menangkap tuntutan kebutuhan dan keinginan konsumen di era globalisasi.
Globalisasi bukan berarti dunia Barat. Dulu, dunia berarti dunia Barat. Kini
kecenderungan global memaksa kita untuk menghadapi kenyataan ini; munculnya
Timur (Naisbitt, 1996: xx), terutama di kawasan Asia. Naisbitt menekankan lebih
lanjut bahwa modernisasi Asia seharusnya tidak dipikirkan sebagai westernisasi
Asia. Oleh sebab itu, dalam konteks penelitian ini, pasar global yang akan menjadi
kasus adalah Asia dan kawasan Pasifik, terutama China dan Jepang.

D1 Asia-Pasifik, proses globalisasi tidak dapat dihindari lagi, karena
dunia telah membentuk diri menjadi satu kesatuan yang saling berpengaruh dalam
menyiasati berbagai kegiatan hidup manusia agar tetap survive (Supriyatna, 2000:
1). Kini, globalisasi telah masuk ke dalam jaringan seni budaya internasional,
sehingga membentuk masyarakat global dan pasar global tanpa batas geografis.

Fenomena tersebut menciptakan tuntutan kebutuhan pasar yang bersifat massal,



seragam, terstandar (Lury,1996: 131). juga praktis, mudah, dan murah. Fakta di
lapangan membuktikan bahwa ada kecenderungan desain-desain furniture yang
diproduksi di Indonesia mengikuti kemauan buyers (pembeli) asing, tanpa melalui

proses reseach and development (R and D).

Di sisi lain, globalisasi tidak berarti standardisasi produk dunia. Ini berarti
penggunaan dasar pemikiran besar pemasaran yang menitik beratkan pada strategi
campuran antara standardisasi dan diferensiasi dengan memfokuskan pada
keadaan lokal dan mencapai integrasi dan sinergi dengan Negara-negara lain.
Berpikirlah secara global namun bertindaklah secara lokal (Irawan, 1996: 151).

Sejak lama, fenomena yang berkembang di Indonesia bahwa desainer
furniture Indonesia hanya mengikuti spesifikasi yang diberikan oleh para pembeli
(buyers) luar negeri. Dengan kata lain meniru desain-desain yang sudah ada atau
desain yang sudah laku di pasaran dunia. Oleh sebab itu, desain-desain yang dibuat
nyaris sama di seluruh dunia, sehingga nilai kreasi dan nilai tambah ekonomi
menjadi tidak tampil dalam sosok desain. Bila dicermati, potensi warisan seni
budaya Indonesia sangat berlimpah, termasuk seni ukir furniture kayu yang
berkembang di Jepara, seni batik tradisional di Jawa, seni tenun tradisional yang
ada di berbagai daerah, dan karya seni tradisi lainnya merupakan potensi yang
dapat dijadikan sumber inspirasi penciptaan nilai daya saing, nilai kreasi, dan nilai
tambah di dalam pengembangan desain furniture rotan.

Mengapa furniture rotan? Rotan adalah gulma yang dapat merusak
lingkungan, tetapi rotan memiliki potensi besar di dalam penciptaan desain
furniture, bahkan rotan dapat diolah secara fleksibel dibandingkan dengan kayu.
Menurut peneliti rotan Indonesia, Osly Rachman dan Jasni mengatakan bahwa
sampai kapan pun, tampaknya mebel (furniture) akan tetap disukai orang. Sifat
khas, unik, eksotis yang dimiliki rotan belum bisa disubstitusi oleh kayu, plastik,
atau metal bahkan dengan rotan tiruan (Rachman dan Jasni, 2006: 3). Sejak abad
ke-18, Indonesia telah menjadi pelopor dalam hal penyediakan produk rotan
dunia, yakni hampir 80% keperluan rotan dunia dipasok oleh Indonesia. Indonesia
telah mendapat pengakuan sebagai penghasil rotan terbaik yang mendominasi

penggunaan rotan dunia. Produk rotan Indonesia di pasaran internasional sampai



saat ini tidak memiliki pesaing yang berarti sehingga permintaan rotan dunia dari
Indonesia setiap tahunnya selalu meningkat (Januminro, 2000: 19).

Di dalam konsteks ini, bila diamati, tidak semua negara memilik bahan
baku rotan yang besar, sehingga negara lain itu tidak memiliki kekuatan untuk
mengembangkan desain furniture rotan. Uniknya, negara yang memiliki sedikit
rotan, bahkan tanpa penghasil rotan, sebut saja seperti China, Filipina, Vietnam,
Malaysia, Jepang, Korea Selatan, Taiwan, bahkan beberapa negara Eropa mampu
menciptakan desain-desain furniture rotan kelas dunia.

Di dalam jajaran sektor hasil hutan ikutan, rotan menjadi primadona bagi
pemasok devisa negara karena menduduki 80%-90% total nilai ekspor hasil hutan
ikutan keseluruhan (Januminro, 2000: 19). Tampaknya, nilai tambahnya relatif
kecil jika dibandingkan menjadi produk furniture. Ekspor bahan baku rotan pun
dihentikan pemerintah untuk mengejar nilai tambah dan mengurangi pesaing di
tingkat global. Artinya pemasaran furniture di pasar global memiliki peluang yang
bagus. Desain menjadi harapan untuk dapat meningkatkan daya saing.

Selain itu, kehadiran sentra industri furniture rotan di Cirebon yang
diposisikan sebagai terbesar di Asia Tenggara itu juga merupakan bukti nyata
potensi industri furniture Indonesia. Di sisi lain, pertumbuhan industri furniture
rotan mengalami pasang surat, selain kasus ekspor bahan baku rotan yang sudah
ditutup pemerintah itu, ada kecenderungan pula produk furniture hanya dilihat
sebagai barang dagangan atau komoditi. Komoditi dianggap tidak ada
hubungannya dengan desain. Bahkan, desain pun hanya dikonotasikan sebagai
karya seni rupa yang mungkin tidak begitu bermanfaat untuk pengembangan
industri, sehingga desain yang diproduksi cenderung masih mengikuti dan meniru
desain-desain dari konsumen luar negeri (Supriyatna, 2000: 3).

Keprihatinan lain adalah sejak lama ada indikasi bahwa desainer
furniture Indonesia tidak mampu berkembang karena terkungkung oleh kehendak
pembeli dan kebijakan strategi bisnis produsen. Selain itu, disinyalir kemampuan
desainer furniture Indonesia untuk mengembangkan desain pun masih terbatas,
mayoritas desainer Indonesia masih meniru dan mengikuti desain-desain dari

buyers, desain internasional (wawancara Ali Imron dari BPEN di Jakarta, 23 Juli



1999). Pendapat ini masih sangat relevan dalam konteks furniture ekspor.

Artinya ada kecenderungan desainer Indonesia melakukan proses
penciptaan desain hanya untuk kepuasan pribadi, seperti yang dilakukan para
seniman. Padahal penciptaan desain furniture seharusnya berorientasi pada
tuntutan kebutuhan pasar atau konsumennya. Konon, sejak kehadiran profesi
desain di Indonesia tahun 1980an, hingga saat ini, desainer Indonesia juga
dirasakan kurang dihargai oleh pemerintah dan pengusaha (Warta Ekonomi, 1992:
57). Jika dibandingkan dengan desainer- desainer furniture dari luar negeri atau
lulusan luar negeri. Oleh sebab itu, peran serta pendidikan tinggi untuk membantu
dan memotivasi para desainer Indonesia sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman kepada para produsen furniture rotan di Indonesia. Sebab, desain
mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan industri dan pasar ekspor di
Indonesia.

Tampaknya, penyelenggaraan berbagai even pameran furniture
Internasional di Jakarta dapat pula dijadikan indikator pagelaran furniture yang
diakui dunia, terbukti dengan kehadiran para calon pembeli (buyers) yang
berkunjung untuk memesan dan membeli produk furniture Indonesia. Bahkan,
pemerintah telah mencanangkan agar industri furniture Indonesia dapat mencapai
target lima milyar dollar Amerika selama lima tahun ke depan.

Hal itu membuktikan bahwa industri furniture Indonesia dapat dijadikan
salah satu tulang punggung perekonomian. Selain sumber daya alam, sumber daya
manusia yang terampil dalam bidang industri furniture rotan sudah menjadi tradisi
yang mengakar turun-temurun. Bila dicermati, potensi-potensi tersebut menjadi
kekuatan bagi pengembangan industri furniture rotan di Indonesia. Namun
demikian, kondisi industri furniture rotan Indonesia masih tampak belum
memiliki nilai daya saing tinggi di dalam kancah bisnis furniture rotan di pasar
global. Salah satu aspek yang mampu mendukung nilai daya saing adalah desain.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan formula karakteristik desain
furniture yang berbasis pasar global. Formula tersebut akan digunakan sebagai
landasan penciptaan desain furniture rotan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan

pasar global. Hasil penelitian dan penciptaan desain akan diaplikasikan sebagai



produk industri, dipublikasikan dan dipasarkan untuk ekspor. Oleh sebab itu,

ujipasar hasil penciptaan desain furniture dalam penelitian ini selayaknya

ditampilkan dan digelar pada ajang pameran furniture internasional, terutama di

kawasan Asia. Respon buyers akan dapat digali untuk melihat keberhasilan hasil

penelitian dan penciptaan desain furniture rotan di pasar global.

Tabel 1. 1 Rencana Target Capaian Tahunan

Indikator Capaian

No. Jenis Luaran
TS1) TS+1 TS+
1 | Pementasan/pagelaran/pameran/gelar Internasional terdaftar Sudah dilaksanakan
festival Nasional terdaftar Sudah dilaksanakan
Undangan menjadi empu, Internasional
2 |narasumber seni, utusan kebudayaan, Nasional draft Sudah dilaksanakan
desain festival Terakreditasi
3 | Undangan menjadi seniman, aktor Internasional tidak ada Tidak Ada
pemain. dan sebagainva Nasional tidak ada Tidak Ada
Internasional terdaftar Sudah dilaksanakan
4 Publikasi ilmiah Nasional
Internasional draft Terdaftar
5 Pemakalah dalam temu ilmiah Nasional terdaftar Sudah dilaksanakan
6 | Invited speaker dalam temu ilmiah Internasional | Tidak ada Tidak ada
Nasional Tidak ada Tidak ada
7 Visiting lecturer Internasional Tidak ada Tidak ada
Paten
Paten sederhana | terdaftar Terdaftar
Hak Cipta
8 Hak kekayaan intelektual (HKI) Merek dagang
Rahasia dagang
Desain Produk terdaftar Sudah dilaksanakan
Industri
9 Model/Purnarupa/Desain/Karya seni/ Prototype Draft Granted
Rekavasa sosial
10 Buku Ajar (ISBN) Tidak ada | Sudah Dilaksanakan
11 Tingkat kesiapan teknologi (TKT) Tidak ada | Sudah Dilaksanakan




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Desain, Seni dan Industri

Konsep penciptaan desain furniture rotan mengacu pada hasil penelitian
yang sudah dilakukan, kajian desain, pengalaman pameran, pengalaman
pengamatan dalam pameran di dalam dan luar negeri, serta terlibat langsung dalam
organisasi pengusaha nasional furniture di Indonesia, serta hasil penelitian desain
untuk pasar global. Esensinya, desain diciptakan bukan saja sebagai komoditi
ekspor, tetapi mampu menampilkan potensi seni budaya tradisi dan sumber daya
alam sebagai kekuatan nilai daya saing, nilai kreasi, dan nilai tambah ekonomi.
Penciptaan itu dapat dilakukan apabila mengolah ide-ide dengan konsep baru
(Charlotte and Peter Fiell, 2012: 15).

Dalam konteks ini, desain harus diposisikan sebagai karya seni terapan
(applied art) yang diciptakan untuk kepuasan orang lain. Adapun seni murni (fine
art) diciptakan untuk kepuasan ekspresi pribadi senimannya. Hal tersebut selaras
dengan ungkapan Herman Muthesius yang menyatakan bahwa pengertian seni
pakai (applied art) merupakan kegiatan artistik, kultural, dan ekonomi (Heskett,
1986: 88). Ia menegaskan bahwa bentuk-bentuk baru diperlukan sebagai ungkapan
yang tampak dari kekuatan batin zamannya, bukan kehendak mereka sendiri. Oleh
sebab itu, desain furniture termasuk dalam kategori seni terpakai. Penciptaan desain
Sfurniture identik dengan penciptaan desain produk industri. Sebab, desain lahir dari

pertemuan seni dan industri (lihat diagram) (Marizar, 2012: 31).

Desain ) Industri

Diagram 2. 1 Historis: Domein desain adalah pertemuan antara domein seni dan domein
industri.
(Dibuat oleh Eddy Supriyatna Marizar, 2001)



John Heskett mempertegas bahwa desain industri pada dasarnya suatu
proses penciptaan, penemuan, yang tak terpisah dari segi-segi produksi
(Heskett,1986: 5).dan juga pemasaran. Sebab, desain diciptakan untuk kepuasan
pelanggan yaitu kepuasan konsumennya. Bahkan, Handi Irawan memperjelas
bahwa kualitas produk adalah dimensi yang global, paling tidak ada enam elemen
yaitu performance, durability, feature, reliability, consistency, dan design. (Handi
Irawan, 2002: 37, 51).

Dalam konteks ini, dimensi desain adalah dimensi yang unik. Dimensi ini
banyak menawarkan aspek emosional (emotional factor) dalam mempengaruhi
kepuasan pelanggan. Oleh sebab itu, penciptaan desain harus berorientasi pada
keinginan (wants) dan tuntutan kebutuhan (needs) konsumennya. Di sisi lain,
desain juga menjadi perangkat pertama dalam proses produksi (Indriyo, 1982:47).
Esensinya bahwa desain berada di dua sisi yang berbeda, yaitu aspek produksi
sekaligus aspek pemasaran. Keduanya bertemu dalam satu satu titik sasaran yang
sama yaitu karakteristik bentuk fisik produk yang diapresiasi oleh konsumennya.

Peter dan Olson dalam bukunya Consumer Behavior (Perilaku Konsumen
dan Strategi Pemasaran) menjelaskan bahwa seringkali dasar dari kategori bentuk
produk adalah karakteristik fisik yang berwujud seperangkat ciri (bundles of
attributes). Bahkan produk yang paling sederhana pun memiliki beberapa ciri (Peter
dan Olson,1999: 68-70). Ciri atau karakteristik menjadi bagian utama yang akan
dikaji dalam penelitian ini untuk mendapatkan formula desain.

Desain memiliki karakteristik visual yang diwujudkan dalam elemen-
elemen fisik desain diantaranya bentuk, warna, tekstur, ornamen, komposisi,
proporsi (Stem, 1989: 44-125), dilengkapi sistem konstruksi, fungsi, dan ergonomi,
bahan, dan struktur (Marizar, 2005: 76-192). Di dalam temuan penelitian terungkap
bahwa karakteristik desain mebel modern di Indonesia telah menampilkan bentuk-
bentuk yang sederhana tanpa hiasan menggunakan teknik konstruksi yang funsional
praktis (Supriyatna, 2000). Elemen fisik itu merupakan wujud visual dari karakter
dan gaya furniture. Di dalam proses penciptaan, elemen-elemen visual tersebut akan
digunakan sebagai pembentuk karakteristik dan gaya desain furniture. Adapun

proses penciptaan desain akan menggunakan model yang dirumuskan oleh Seth



Stem dalam bukunya Designing Furniture from Concept to Shop Drawing: A
Practical Guide, walaupun modelnya tidak dipinjam secara menyeluruh.

Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan adalah penciptaan desain sejak
tahun 1988 dan sebagian dengan pendaftaran Hak Desain Industri. Selain itu,
mengikuti even pameran nasional dan internasional, kemudian melakukan
penelitian tentang desain furniture ekspor, desain furniture di Jawa, terutama di
Yogyakarta, Jepara, Klender, maupun Cirebon. Penelitian frend desain furniture
dunia pada pameran internasional di Shanghai menghasilkan temuan trend desain
furniture tahun 2015 (Marizar, 2015: 24-27). Hasil yang diperoleh dari studi
pendahuluan itu ditemukan bahwa desain furniture di era globalisasi cenderung
universal, nyaris sama di seluruh dunia, bentuk sederhana, praktis, massal, mudah,
murah, dan cenderung tanpa ornamen itu dijadikan acuan, pedoman, dan peta jalan
untuk penelitianini.

State of art untuk mencapai hasil tertinggi di dalam penelitian penciptaan
ini adalah (1) menghasilkan formula desain furniture rotan untuk pasar global; (2)
formula desain tersebut diimplementasikan dalam bentuk pengembangan desain
furniture yang baru (new design furniture); (3) penciptaan desain furniture baru
akan diwujudkan dalam bentuk prototype, berupa produk jadi sesuai tuntutan
kebutuhan pasar global; (4) karya cipta desain akan dipublikasikan, dipamerkan,
dan didaftarkan Hak Desain Industri (HAKI).

Adapun peta jalan (road map) dari penelitian ini dapat digambarkan

dalam Diagram 2.2. sebagai berikut:

Poneiitan yang skan

Penedtian dan Penghajien yang sudah Slakuban
Ditaksanakan dan State of Ant

N 7)
Karya Cipta Desain
Furniture Rotan

Rusean 1)
Formuta Desan Fumture
Rotan utuk Pasar Global

Kons Paner Aser A P

Diagram 2. 2 Peta Jalan (Road map) Penelitian Penciptaan Desain Furniture Rotan



B. Pasar Asia Pasifik

Hasil penelitian tahap 1 telah ditemukan karaktersitik desain furniture untuk
pasar global. Salah satu yang dikaji adalah pasar Asia Pasifik. Asia Pasifik
merupakan kawasan yang sangat luas dan potensial, dua diantaranya yang memiliki
prospek pasar relatif baik adalah China dan Jepang. Oleh Sebab itu, pasar global
wilayah Asia Pasifik yang dituju dalam penelitian ini adalah China dan Jepang.
Potensi pasar China menurut Fernandez dan Underwood (2009: 251-252) terungkap
bahwa potensi china memiliki daya tarik 1,3 milyar konsumen. Pasar China
merupakan hal yang sangat menentukan bagi strategi bisnis global. Banyak
perusahaan multinasional dengan alasan sederhana bahwa potensi pertumbuhan
negera itu lebih tinggi dibandingkan semua pasar lainnya di seluruh dunia. Negara
berpenduduk terpadat di dunia itu kini menawarkan basis konsumen yang tidak
hanya sangat besar namun juga kaya, berorientasi duniawi, dan bersedia
membelanjakan uangnya.

Adapun potensi pasar Jepang dapat diamati dan diolah dari situs yang
diposting Elpan Yudiana (2009) yang mengungkapkan bahwa pasar Jepang sangat
besar bagi komoditas ekspor Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang lebih dari
127 juta dan pendapatan perkapita yang tinggi, yakni lebih dari US$36 ribu, serta
adanya 4 musim dimana pada setiap musimnya memerlukan produk yang spesifik,
menjadikan Jepang sebagai incaran banyak negara pengekspor di dunia.
Karakteristik konsumen Jepang sangat eksklusif dan demanding. Pemerintah
Jepang sangat melindungi kesehatan dan keselamatan warga dan lingkungannya.
Oleh karena itu para eksportir harus mampu menyesuaikan produknya dengan
selera mereka dan memenuhi aturan yang ditetapkan pemerintah. Konsumen
Jepang sangat menyukai beragam produk rotan dari Indonesia, seperti seperangkat
kursi tamu dari rotan, lampit, keranjang. Mereka menyukainya karena bentuknya
yang indah, anyamannya kuat dan modelnya yang sesuai dengan selera pasar di
negara tersebut. Bahkan para importir sangat berminat untuk memasarkan produk

hasil dari Indonesia tersebut.



Ada tiga hal yang harus diperhatikan. Pertama, konsumen Jepang sangat
memperhatikan kualitas produk, termasuk hal-hal kecil, samping dilihat model
ukurannya, bahan bakunya, warnanya, juga akan diperhatikan hal-hal kecil, seperti
kerapihannya. Kedua, harga adalah faktor yang menentukan atau dengan kata lain
daya saing produk harus tinggi. Ketiga, konsumen Jepang sangat memperhatikan
segi fashion dan selalu mencari sesuatu yang baru. Pola permintaan importir Jepang
juga sangat spesifik yaitu pertama, permintaan satu produk umumnya dalam jumlah
relatif kecil, namun jenis produknya yang diminta cukup banyak. Misalnya
permintaan untuk furniture rotan, pihak importir Jepang akan memesan kursi sofa
rotan misalnya 5 kontainer, namun masing-masing kontainer jenis atau modelnya
akan relatif berbeda. Kedua, produk yang diminta harus sesuai dengan contoh yang
disepakati dan apabila contoh yang disepakati berbeda dengan barang yang
diterima. Ketiga, produk yang diekspor ke Jepang harus sesuai dengan standardisasi
yang ditetapkan pemerintah Jepang. Kedua negara di Asia Pasifik itu menjadi
tujuan di dalam penciptaan desain furniture rotan
(http://elpan9716.blogspot.co.id/2009/04/potensi-pasar-mebel-rotan-di-
jepang.html).

Di dalam konteks ini, Johansson (2009) memperkuat bahwa sepintas lalu,
ada beberapa alasan kuat untuk mengenalkan produk baru yang dirancang khusus
untuk pasar Asia. Walaupun, kondisi saat ini, pasar Asia Pasifik cenderung
mengikuti selera global yang universal. Dengan demikian, terungkap jelas bahwa
desain yang berkembang di Asia Pasifik juga mengikuti selera global, terutama
berkaitan dengan bentuk yang universal dan nyaris sama di seluruh dunia.

Di dalam konteks furniture rotan, Jepang dan China nyaris memiliki
kesamaan dalam gaya desain, tetapi terdapat ciri yang khas. Hal itu terungkap dalam
Franks (1990: 30) yang menyatakan bahwa China memiliki gaya dekoratif, dan
Jepang lebih minimalis. Bila dicermati, keduanya akan tampak sama dalam desain

furniture secara universal (universal design).
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1.

Menggali karakteristik wants and needs pasar global sebagai pedoman di
dalam mendesain furniture rotan
Mendesain dan merekayasa desain furniture rotan yang sesuai dengan

karakteristik pasar global, khususnya China, Jepang, dan Korea

. Mewujudkan gagasan desain furniture rotan dalam bentuk prototipe

Memamerkan prototipe untuk mendapatkan respon dari pengunjung
pameran furniture internasional
Merevisi dan mengembangkan desain furniture rotan hasil riset pasar di

pameran internasional.

B. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian dapat digunakan dan bermanfaat sebagai materi
pembelajaan pada mata kuliah desain furniture dan desain furniture ekspor,

serta tinjauan desain furniture.

. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembelajaran bagi masyarakat

bahwa mendesain selayaknya diawali dari penelitian. Fungsi Research and

Development dilaksanakan sebagai program penciptaan daya saing global.
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metodologi penelitian kualitatif

(Gummesson, 1991: 1-5) yang berbasis riset desain dan manajemen dengan

pendekatan multidisiplin (Kartodirdjo, 1993: 87). Bidang keilmuan yang

akan dipinjam meliputi desain industri, seni rupa terapan, ilmu manajemen,

teknologi industri, dan ilmu budaya. Penelitian kualitatif tidak meneliti suatu

lahan kosong, tetapi peneliti menggalinya (Brannen, 1997: 13). Penelitian

kualitatif selalu beranjak dari teori dan fakta sebagai studi kasus

berlandaskan situasi tertentu (Brannen, 1997: 13,16). Penelitian kualitatif

akan menggunakan informan sebagai tim penggalian data.

1. Karakteristik desain
furniture (global)
. Karakteristik desain
furniture (rotan)
. Karakteristik
struktural dan
konstruksi furniture

SEEKING | " cLOBAL DESAIN

proBLEM || RISET PASAR FORMULASI
(Visual Vocabulary) | |

(Wants & Needs ) (Design Charactenstcs)

| PRESENTASI -‘
il | proBLEM sOLVING SKETSA DESAIN

- - (D wea &
_{!-(JI} & Sx_.-nmnr_} i (Fumniture Prototype) | !L-‘dl:fcg? Dravwang)

. Kepuasan Pelanggan
pasar global

. Kelayakan pasar global

. Kelayakan produksi

Diagram 4. 1 Strategi desain dalam proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar

global.
Bagan alur penelitian yang diadaptasi dari Stem (1989:2).
(Dirancang oleh Eddy Supriyatna, 2016).

Proses penciptaan desain akan meminjam model designing

furniture. Proses penciptaan desain model Stem dirumuskan sebagai berikut:

(1) Conseptualization adalah pemikiran yang dapat melahirkan gagasan; (2)

12



Research yang berkaitan dengan koleksi informasi dan berbagai masalah
desain; (3) Design Development yang bersentuhan dengan pengembangan
desain untuk dapat diwujudkan; (4) Implementation yaitu upaya
mewujudkan desain dengan konstruksi yang sesuai; (5) Evaluation yaitu
melakukan penilaian desain secara lengkap; (6) Presentation yang
berhubungan dengan penyampaian informasi implementasi desain secara

profesional (Stem, 1989:2).

MULAI
SELESAI
Tahap:1 TAHUN KEDUA :
Riset dan Penciptaan 1. Ujicoba pasar
e Pengumpulan Data 2. Pameran
Referensi 3. Evaluasi Produk

dan Diskusi

4. HKI Desain
Industri

5. Publikasillmiah

¢ Pembuatan Konsep
Desain dan "Problem
Statement’

* Riset Desain, Riset
Pasar, Riset Proses
Produksi(FormulaDesain)

* Pembuatan dan
Pengembangan Desain

¢ ImplementasiDesain

(Pembuatan Prototype Tahap:2
sejumlah 30 Atlernatif Publikasi dan Pameran
Desain) * FGD Prototype

(Akademisi dan
Pengusaha)
¢ Evaluasi Desain Produk

(Prototype) dan Daftar HKI

TAHUN PERTAMA : * UjicobaPasar

1. Konsep Desain * Revisi Produk Terbaik
2. Formula Desain (Prototype)

3. Desain Produk ¢ Presentasidan

4. Prototype PameranInaternasional
S. Draft Publikasi ¢ Jurnal dan Seminar

Diagram 4. 2 Tahapan Penelitian Penciptaan Desain.
(Dirancang oleh Eddy Supriyatna, 2016).

Adapun pengujian desain furniture akan dilakukan dengan cara

diikutsertakan di dalam ajang pameran internasional, baik di dalam maupun
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di luar negeri (sebagai luaran penelitian). Ujicoba pasar tersebut akan menjadi
indikator kepuasan pelanggan terhadap desain yang dipamerkan. Ujicoba ini
akan menampung tanggapan, kritik dan persepsi dari konsumen sebagai
proses evaluasi desain. Adapun lokasi penelitian akan dilakukan di kawasan
industri di Cirebon, Solo, dan Jakarta. Bila memungkin akan melakukan
penelitian desain furniture pada ajang pameran internasional (di Jakarta dan
Shanghai). Penelitian ini diperlukan sebagai upaya mencari ‘benang merah’
dengan data teoretik dari berbagai referensi tentang desain furniture untuk

pasar global.
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BAB V

HASIL PENELITTIAN DAN LUARAN YANG DICAPAI

Di dalam upaya untuk mencapai luaran penelitian pada tahap ke-dua, telah
dilaksanakan lima program utama yaitu (A). Ujicoba Pasar pada Pameran
International Furniture Expo (IFEX 2018) di JIEXPO, Kemayoran, Jakarta, 2018,
(B). Penciptaan desain furniture rotan dan pengembangan hasil ujicoba pasar, (C).
Rekayasa sistem konstruksi knock-down untuk furniture rotan, (D). Pendaftaran
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Desain Industri dan Paten Sederhana. (E). Ujicoba
Pasar pada Pameran Trade Expo Indonesia (TEI 2108) di ICE BSD, Tangerang

Selatan.

A. Ujicoba Pasar pada Pameran International Furniture Expo di, Jakarta

Desain-desain yang telah dibuat telah disajikan dalam pameran furniture
internasional di Jakarta yaitu ajang pameran IFEX 2018 di Kemayoran Jakarta.
Pameran ini mengundang buyers dari berbagai negara. Berbagai buyers yang datang
ke arena pameran furniture di stand DPPM UNTAR ditempatkan sebagai responden
yang memberikan beragam komentar terhadap desain-desain kursi dan meja yang
kami gelar. Beberapa desain mendapat respon sangat positif, dan sebagian lagi
mendapat kritik dan saran yang sangat beragam. Hal itu menjadikan masukan untuk
pengembangan desain berikutnya. Responden yang hadir terdiri dari pengunjung
(buyers) dari Taiwan, Hongkong, Jepang, Amerika Serikat, Italia, Malaysia,
Thailand, dan Indonesia.

Berdasarkan respon pengunjung (buyers) pada acara pameran International
Furniture Expo di JIEXPO, Kemayoran, Jakarta pada tanggal 9-12 Maret 2018, di
dalam konteks ini, pengunjung pasar global yang telah merespon berasal dari
Jepang, Kerala (India), Phuket (Thailand), Panama, Hongkong, Italia, USA,
Taiwan, Swedia, Indonesia. Pengunjung (buyers) yang hadir di pameran Pavilion
Untar, mayoritas dari Amerika Serikat, Jepang, Taiwan, dan Indonesia. Respon

pengunjung telah terindentifikasi bahwa sepuluh negara di pasar global tersebut
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berminat terhadap desian furniture rotan yang menggunakan model knock-down

system, dan stacking system.

1. Kursi Stacking

Gambar 5. 1 Chank King 1 (STC-9801)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

Gambar 5. 2 Chank King 2 (STC-9802)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 3 Chank King 3 (STC-9803)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

=R

Gambar 5. 4 Chank King 4 (STC-9804)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 5 Chank King 5 (STC-9805)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

2. Kursi Knockdown

Gambar 5. 6 Oriental King 1 (KDC-9701)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 7 Oriental King 2 (KDC-9702)

Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 8 Knock King (KDC-9902)

Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 9 Knock King 3 (KDC-9903)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 10 Knock King 4 (KDC-9904)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 11 Knock King 5 (KDC-9905)

Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

Gambar 5. 12 Knock King 6 (KDC-9906)

Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 13 Knock King 7 (KDC-9907)
Desain: Eddy Supriyatna Marizar, 2017
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 14 Brosur pameran IFEX 2018
(Sumber: Tim Desain, 2018)

Bukti keikutsertaan pameran furniture internasional dapat

ditampilkan dalam gambar-gambar sebagai berikut:
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Gambar 5. 15 Suasana Paviliun Untar di IFEX 2018 (kiri), Tim Untar di Paviliun Untar
(kanan)

Gambar 5. 16 Paviliun Untar di [FEX 2018
(Sumber: Tim Dokumentasi, 2018)
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Gambar 5. 17 Tim Untar bersama Buyers (kiri), Buyers yang Tertarik (kanan)
(Sumber: Tim Dokumentasi, 2018)

Gambar 5. 18 Buyers yang Datang ke Paviliun Untar
(Sumber: Tim Dokumentasi, 2018)
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Berlandaskan pada respon, masukan, saran, dan kritik dari para pengunjung

(buyers) sebagai responden itu, maka dapat didentifikasi sebagai berikut:

1.

Desain yang paling disukai adalah Chank King 1 (Stacking Chair) dan Chank
King 3.

Mayoritas desain furniture disukai dan diminati, karena desain baru dengan
sistem konstruksi knock-down.

Ergonomi ditanggapi secara positif, karena kursi yang diduduki dinyatakan
nyaman.

Kritik yang paling banyak diberikan adalah sistem konstruksi knock-down
dengan sistem nuts yang belum optimal, karena konstruksinya menggunakan
joint connector bolts untuk furniture kayu solid atau panel kayu, sehingga
kurang tepat.

Sistem konstruksi ikatan pada rotan sebaiknya lebih rapih.

Warna finishing direspon bagus, terutama warna hijau, abu-abu, dan natural.

Pengunjung dari Jepang cenderung menyukai warna finishing natural.

Berdasarkan masukan dari para pengunjung (buyers) pameran IFEX 2018

tersebut, maka dilakukan evaluasi desain. Hasil evaluasi desain tersebut menjadi

masukan dalam proses re-design, termasuk merekayasa sistem kostruksi. Sistem

konstruksi direkayasa sesuai kebutuhan sambungan pada rotan yang bulat, lunak,

dan berpori, maka ditemukan bentuk joint connector nuts untuk di sambungkan

pada joint connector bolts.
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B. Penciptaan desain furnitur rotan dan pengembangan hasil uji coba pasar
Berdasarkan hasil respon dari para pengunjung/ buyers pada pagelaran
pameran IFEX, terutama masukan dan kritik maka dilakukan evaluasi dan re-
design sesuai dengan harapan penggunanya. Ada empat produk yang diciptakan
kembali sesuai dengan saran dan masukan dari pengunjung. Empat produk

dibawah ini merupakan hasil re-design dan penciptaan baru.

Gambar 5. 19 Sketsa Desain Furnitur Rotan Knock King 5A
Hasil re-design dari Knock King 5 yang dipamerkan pada IFEX 2018
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 20 Sketsa Desain Furnitur Rotan Knock King 8
Hasil evaluasi respon dari para pengunjung (buyer) pada pameran [FEX 2018 terutama
untuk sasaran pasar Jepang.
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 21 Sketsa Desain Furnitur Rotan Knock King 9
Hasil evaluasi respon dari para pengunjung (buyer) pada pameran IFEX 2018 terutama
untuk sasaran pasar Jepang.
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

Gambar 5. 22 Sketsa Desain Furnitur Rotan Side Table Stacking (STS-7801)
Pengembangan desain furnitur stacking chair tipe Chank King 4 (STC-9804) yang banyak
diminati pada IFEX 2018, side table ini merupakan pasangan dari Chank King 4
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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C. Rekayasa Sistem Konstruksi Knock-Down

Berlandaskan pada hasil uji coba pasar pada pameran IFEX 2018,
terindentifikasi bahwa sistem konstruksi yang digunakan belum optimal, sehingga
terkesan dipaksakan menggunakan Joint Connector Bolts yang biasa digunakan
untuk furniture kayu dan furniture dari kayu panel. Oleh sebab itu, diperlukan
rekayasa joint connector bolts yang sesuai untuk sistem konstruksi knock-down
pada furniture rotan.

Di dalam konteks ini, fakta di lapangan mengindikasikan bahwa
karakteristik yang masih jarang dilakukan dalam penciptaan desain furniture rotan
adalah menggunakan knock down system yang menjadi target utama kajian dan
penciptaan desain ini. Sebab, keunggulan utama knock down system adalah praktis,
kemasan ringkas, mudah diangkat dan diangkut, mudah dibongkar pasang, dan
efisien dalam penggunaan tempat/ruang/space. Hal ini berdampak pada nilai
tambah ekonomi (economic value added). Selain itu, yang telah menjadi trend
furniture rotan di pasar global adalah stacking furniture system. Hal itu juga
memiliki alasan ekonomis yang sama dengan knock down system.

Di dalam konteks ini, knock down menjadi sistem yang akan diaplikasikan
pada furniture rotan. Knock down fiiting adalah alat mekanis perakitan yang
menggunakan berbagai sambungan logam atau nilon untuk menggantikan prosedur
penyambungan dalam konstruksi furniture. (Joyce, 1987: 291). Rudolf Willard
(1982) dalam bukunya Furniture Contruction mempertegas bahwa there are many
ingenous special fasteners on the market. Some are primarily to permit knock down
contruction for shipping; some are for floating contructions to avoid problem with
shrink and swell; and some apply only to special pieces of furniture, such as tables,
beds, mirrors, ets.

Konstruksi knockdown tersebut cenderung digunakan pada furniture
berbahan kayu solid maupun kayu panel sebagai pengikat dan pengencang dengan
cara dibongkar pasang. Tampaknya, belum ditemukan teori yang membahas
mengenai sistem konstruksi knockdown pada rattan furniture.

Berbasis pikiran teknis, Joyce menegaskan bahwa in theory, at least,

manufacturers can produce with these fittings standardized components which can
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be stored and tyransported flat for erection later by the retailer or customer in his
own home. In practice, many retailers are reluctant to undertake the erection
(which is simple enaough in all conscience and usually requuires only a
screwdriver or spanner (Joyce, 1987: 291). Adapun Aronson secara sederhana
mengatakan knocked down adalah contructed in sections to the easily assembled
after shipping (1965: 280). Dengan demikian sistem konstruksi knock down
merupakan upaya untuk mempermudah agar praktis di dalam pengiriman,
penyimpanan, dan perakitan furniture rotan.

Teori yang telah dikaji tersebut dapat dijadikan petunjuk di dalam
penciptaan desain furniture rotan. Borretti, Pietro. (1988) mempertegas bahwa
product design dan engineering dapat memberikan solusi dalam pemecahan
masalah industri furniture

Bila dikaji lebih mendalam, maka karakteristik desain furniture rotan yang
memiliki sistem knocked-down masih jarang dibuat oleh pasar produsen Indonesia,
bahkan dunia.Sistem knock-down pada furniture rotan dianggap sulit dalam proses
produksi dan perakitannya. Tentu saja, hal itu belum terbukti.

Oleh sebab itu dalam proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar
global akan diperioritaskan pada desain-desain furniture rotan yang memiliki sistem
knocked-down. Knock-down system memenuhi tuntutan wants dan needs dari selera
pasar global yaitu: (1) praktis, (2) ekonomis, (3) sederhana, (4) massal, (5) bahan
natural, (6) universal (bentuk seragam dan sama) di seluruh negara.

Penerapan sistem konstruksi knocked down merupakan formula desain
furniture rotan untuk pasar global yang memiliki karakteristik desain: (1) Siap
dipakai (ready to wear system), (2) Mudah dibawa-bawa (easy fto carry
mendapatkan model transportable systems); (3). Mudah disimpan (easy to stored
mendapatkan storage systems). Tiga karakteristik in1 menjadi tolok ukur penciptaan
desain untuk pasar global.

Berpijak pada tuntutan selera global tersebut, maka diperlukan joint
connector bolts (JCB) yang sesuai dengan pola bentuk rotan yang cenderung
berdiameter. Selain itu, karakteristik bahan rotan yang berserat, berpori, dan lunak

itu memerlukan desain joint connector bolts tersendiri. Joint Connector Bolts are
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used with Joint Connector Nuts & Barrel Nuts. They are ideal for use with self-

assembly and flat pack furniture (http://www.essentracomponents.com/en-

gb/fasteners/furniture-fasteners/joint-connector-bolts/joint-connector-bolts-gb-

p090245). Logikanya, joint connector bolts selayaknya direkayasa sesuai dengan
kebutuhan sistem sambungan antar rotan yang berdiameter tersebut. Teknologi
proses pembuatan furniture knock-down dapat menggunakan mesin produksi,
terutama multi boring machine.

Di dalam konteks desain, secara teknis knock down system untuk furniture
rotan tidak seperti kayu solid atau panel wood yang lebih terstandarisasi dan kaku.
Hal ini merupakan tantangan terbesar bagi para desainer dan pelaku teknis produksi.
Namun demikian, bukan berarti tidak bisa dilakukan secara teknis. Memang,
diperlukan riset eksperimen dan keberanian di dalam memecahkan persoalan teknis
produksinya.

Di dalam kajian ini, telah ditemukan sistem konstruksi knock-down yang
sesuai dengan karakteristik bahan rotan. Rekayasa pada sistem pengunci baut yang
disambungkan dengan mur (nuts) menjadi kasus konstruksi yang dikembangkan.
Mur (nuts) yang direkayasa terbuat dari logam kuningan, diberi alur pada bagian
dalamnya. Nuts (mur) ini sebagai pengunci yang disambungkan dengan baut atau
sekrup (joint connector bolts).

Baut (joint connector bolts) terdiri atas batang berbentuk tabung silinder
yang memiliki kepala pada salah satu ujungnya, memiliki alur batang silinder
sampai sepanjang tiga perempat batang tersebut. Baut berfungsi sebagai pengikat
(fastener) untuk menahan dua komponen dengan menggunakan kunci L. Adapun
fungsi nuts (mur) untuk menahan dan mengikat pada ujung bautnya.

Rekayasa joint connector bolts (baut atau sekrup) yang sudah tersedia di
pasaran didesain ulang dalam bentuk dan pola yang berbeda pada bagian mur (nuts).
Rekayasa Connector Nuts menjadi solusi untuk mengatasi sambungan konstruksi
furniture rotan. Berbagai desain direkayasa dan dijicobakan secara teksnis. Tiga
alternatif desain Connector Nuts yang diproses menggunakan mesin otomatis.
Salah satu Connector Nuts yang paling cocok untuk sistem konstruksi furniture

rotan seperti dalam gambar.
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Gambar 5. 23 Luaran yang akan dicapai berupa kursi
yang dapat dibongkar pasang secara ringkas.
Kursi dibagi menjadi beberapa komponen
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2017)
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Gambar 5. 24 Proses pencarian gagasan bersama tim riset
untuk sistem konstruksi knock down.
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).
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Gambar 5. 25 Rekayasa melalui alternatif desain connector nuts
untuk kepala joint connector bolts (JCB).
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Eddy Supriyatna Mz, Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

2018-10-19

Gambar 5. 26 Pembuatan connector nuts berbahan dasar logam kuningan
yang diproses melalui mesin otomatik dan nuts yang dihasilkan.
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).

Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 27 Ratusan connector nuts pada joint connector bolts (JCB)
telah berhasil diproses dan diujicoba menjadi mur (nuts) yang sesuai untuk sistem knock-
down pada furniture rotan.
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

l |
Gambar 5. 28 Aplikasi connector nuts pada joint connector bolts (JCB)
yang diterapkan pada kursi rotan.
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 29 Kekuatan connector nuts pada joint connector bolts (JCB)
yang diterapkan pada kursi rotan, ketika diberi beban duduk.
Kursi diujicoba oleh Mr. Takenobu Yamashiro dari Jetro, Jepang.
(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).

Gambar 5. 30 Pencapaian kondisi final sistem konstruksi knock down, secara teknis
mampu diringkas secara praktis pada saat pengemasan, sehingga mengurangi volume
pada kontainer dan penyimpanan.

(Foto: Eddy Supriyatna Mz, 2018).
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem konstruksi bongkar
pasang menjadi salah satu solusi untuk mengatasi penyimpanan, pengiriman, dan
perakitan. Sistem konstruksi bongkar pasang memiliki nilai praktis dan efiesiensi,
sehingga kapasistas ruangan untuk pengiriman dan penyimpanan dapat lebih hemat,
karena mampu memuat banyak furniture. Pengiriman furniture untuk pasar ekspor,
mampu memuat volume yang lebih besar, dibandingkan dengan furniture yang
bukan bongkar pasang.

Joint connector bolts merupakan alat untuk knock down system yang
sesuai diaplikasikan pada sambungan furniture rotan. Hal itu diperlukan sebagai
upaya untuk mengatasi pengiriman, penyimpanan, dan kemudahan dalam
perakitan, terutama untuk furniture ekspor. Oleh sebab itu, perekayasaan sistem
konstruksi menggunakan joint connector bolts menjadi salah satu solusi dalam
sambungan furniture rotan. Connector nuts dengan desain yang tidak ada di pasaran
dapat mengatasi sistem knock down pada furniture rotan. Teknologi konstruksi
sederhana ini dapat mengatasi estetika, keamanan, dan kenyamanan di dalam

penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global.
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D. Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Desain Industri dan Paten
Salah satu luaran yang dicapai adalah pendaftaran HKI desain industri. Di
dalam penelitian ini telah didaftarkan empat desain furniture pada tahap pertama.
Kemudian empat desain furniture pada tahap kedua, dan paten sederhana untuk

sistem konstruksi knock-down berupa joint connector nuts (JCN).
Kursi yang dipamerkan pada IFEX beberapa diantaranya sudah memiliki nomor
HKI yang terdaftar, yaitu:

1. Chank King 3

Nomor HKI : A00201802708
Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
Kelas Desain Industri : 06-01

Gambar 5. 31 Chank King 3 (STC-9803)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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2. Chank King 5
Nomor HKI : A00201802709

Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.

Kelas Desain Industri 1 06-01

Gambar 5. 32 Chank King 5 (STC-9805)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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3. Oriental King 1
Nomor HKI : A00201802707

Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.

Kelas Desain Industri 1 06-01

Gambar 5. 33 Oriental King 1 (KDC-9701)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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4. Knock King

Nomor HKI : A00201802706
Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
Kelas Desain Industri : 06-01

-
»

Gambar 5. 34 Knock King (KDC-9902)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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5. Chank King 4

Nomor HKI

Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
Deskripsi : Kursi Teras

Kelas Desain Industri : 06-01

Gambar 5. 35 Chank King 4 (STC-9804)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018

Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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6. Knock King 5SA

Nomor HKI : A00201803320

Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
Kelas Desain Industri : 06-01

Deskripsi : Kursi minimalis untuk ruang makan

restoran/ café
Klaim : Komposisi Garis dan Konfigurasi

Bentuk

,',/;«:','/f///////////.
s
i

Gambar 5. 36 Knock King (KDC-9902)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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7. Knock King 8

Nomor HKI : A00201803322

Nama Pemohon : DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
Kelas Desain Industri : 06-01
Deskripsi : Kursi minimalis-Jepang untuk ruang

makan restoran/ café

Klaim : Komposisi Garis dan Konfigurasi

Bentuk

Gambar 5. 37 Knock King (KDC-9902)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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8. Knock King 9
Nomor HKI
Nama Pemohon
Kelas Desain Industri

Deskripsi

Klaim

: A00201803321
: DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.
:06-01

: Kursi minimalis untuk ruang makan

restoran/ café

: Komposisi Garis dan Konfigurasi

Bentuk

M
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Gambar 5. 38 Knock King (KDC-9902)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

9. Sistem Konstruksi Bongkar Pasang (knock down) dalam bentuk Joint

Connector Nuts

Perekayasa

Status Paten

: DR. Eddy Supriyatna MZ, M. Hum.

Prof. Dr. Agustinus Purna Irawan

Jap Tji Beng, Ph.D.

: dalam proses
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E. Ujicoba Pasar pada Pameran Trade Expo Indonesia di ICE BSD City,
Tangerang
Berdasarkan respon pengunjung (buyers) pada acara pameran Trade Expo
Indonesia 2018 di International Convention Expo, BSD City Serpong Tangerang
pada 24-28 Oktober 2018, telah terdeteksi bahwa desain furniture rotan yang
disajikan dalam bentuk prototype itu ditanggapi positif. Esensinya bahwa desain-

desain furniture rotan yang dipamerkan memenuhi “wants and needs” pasar global.

the crwetive work of the nation indonesia
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Gambar 5. 39 Brosur pameran TEI 2018
(Desain: Tim Desain, 2018)

Sebanyak 6 kursi dan 2 side table hasil penelitian yang menggunakan

45



sistem stacking dan knockdown dipamerkan di TEI, yaitu:

Gambar 5. 40 Chank King 4 (STC-9804) & Stacking Side Table (STS-7801)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 41 Oriental King 1 (KDC-9701)
Produk ini di-finishing ulang dan dengan menggunakan sistem konstruksi knock
down yang baru.
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 42 Oriental King 2 (KDC-9702)
Produk ini di-finishing ulang dan dengan menggunakan sistem konstruksi knock
down yang baru.
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 43 Knock King 5A (KDC-9906A)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

Gambar 5. 44 Knock King 8 (KDC-9908)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 45 Knock King 9 (KDC-9909)
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng

Gambar 5. 46 Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
Produk ini di-finishing ulang dan dengan menggunakan sistem konstruksi knock
down yang baru.
Desain: Eddy Supriyatna Mz, 2018
Tim Riset: Agustinus Purna Irawan & Jap Tji Beng
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Gambar 5. 47 Pameran Untar Pada TEI 2018
(Sumber: Tim Dokumentasi, 2018)

Selama pameran berlangsung, respon dari buyers cukup banyak..
Sebanyak lebih dari 20 pengunjung (buyers) tertarik terhadap desain yang
dipamerkan. Respon yang diterima positif, dan kebanyakan tertarik dengan sistem
knockdown. Harga yang cukup mahal tidak mengurangi minat buyers untuk
mengapresiasi kursi rotan dengan sistem baru yang efisien.

Banyak responden yaitu pengunjung (buyers) dari berbagai negara yang
mengamati furniture rotan hasil riset (UNTAR), terutama knockdown system yang
dianggap tak layak untuk furniture rotan. Dengan merekayasa sistem konstruksi
JCB, ternyata rotan layak K/D. Hal ini mengindikasikan bahwa mendesain perlu
dimulai dari riset pasar, untuk mendeteksi selera pasarnya, dan mengkreaksikan
temuan sistem yang praktis. Temuan ‘wants and needs’ itu dapat dijadikan indikator
dan pedoman dasar di dalam mendesain.

Produk knockdown rotan sangat diminati, namun hanya sedikit yang
berani membuat karena faktor kesulitan dan kekuatan. Kedepan, diharapkan sistem
konstruksi JCB dan JCN dapat membuat furniture dengan material rotan yang
masih luar biasa banyaknya di negara kita itu dapat dikembangkan oleh masyarakat

Indonesia dan menjadi salah satu produk andalan dari Indonesia.
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Gambar 5. 48 Buyers dari Mancanegara pada Pameran TEI 2018
(Foto: Tim Dokumentasi, 2018)

Di dalam konteks ini, pengunjung pasar global yang telah merespon
berasal dari USA, Argentina, Rusia, Thailand, India, Ethiopia, Malaysia, Sudan,
Jordan, Kanada, Perancis, Australia, Amerika Selatan, Peru, Hongkong, Turki,
China, Irak, Singapura, dan Indonesia. Bahkan menarik minat Kementerian
Perindustrian RI dan Perdagangan RI, serta Kedutaan Besar Indonesia beberapa
negara untuk bekerjasama.

Respon pengunjung telah terindentifikasi bahwa dua puluh negara negara
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di pasar global tersebut berminat terhadap desain furniture rotan yang menggunakan
model knock-down system, terutama Kursi Makan Knock-King 9 dan Knock-King
6A. Alasan para pengunjung (buyers) yaitu: 1). Desain bagus, 2). Sistem knock-
down, 3). Praktis untuk pengiriman, 4). Bahan rotan halus, 5). Kursi diduduk
nyaman, 6). Produk diciptakan kreatif.

Adapun masukan yang diberikan oleh para pengunjung (buyers) terutama
furniture knock down, meliputi
1). Ukuran kurang lebar untuk Eropa/Barat.

2). Sandaran terlalu pendek.

3). Pemasangan (knock-down) dianggap sulit.

4). Joint Connector Nuts (Baut) kuning kurang gelap.
5). Sebaiknya lebih bermain warna dan variasi bentuk.

Tanggapan peneliti bahwa target pasar global untuk desain yang disajikan
adalah Jepang, Korea Selatan, dan China. Oleh sebab itu, “wants and needs” yang
diwujudkan dalam desain cenderung mengacu pada selera negara-negara Asia-
Pasifik, terutama Jepang dan China. Desain Furniture Knock King (KDC-9909) dan
Knock-King 8 (KDC-9908) dirancang untuk pasar Jepang. Knock-King 64 (KDC-
9906A) untuk pasar Asia-Pasifik secara umum. Adapun model Oriental King 1
(KDC-9701) dan Oriental King 2 (KDC-9702) ditujukan untuk pasar China,
termasuk Chang King 4 (STC-9804).

Dengan mengacu pada analisis tersebut, maka ditemukan bahwa desain
furniture yang dirancang telah sesuai dengan “wants and needs” pasar yang dituju.
Hal itu terbukti dari respon positif oleh para calon pengguna dari negara yang dituju.
Oleh sebab itu, telah terbukti bahwa sebelum mendesain selayaknya dilakukan riset
pasar terhadap negara-negara yang hendak dituju, terutama untuk mengidentifikasi
“wants and needs.” Hasil riset pasar yang berupa karakteristik desain furniture
dijadikan pedoman, “guide line” atau “template” ketika mendesain. Di dalam
konteks ini, desain yang dibuat dapat diekspresikan dan dieksplorasi secara bebas
dan kreatif, namun mengacu pada hasil riset.

Dengan demikian luaran penelitian yang telah dicapai meliputi (1).

Penciptaan produk furniture rotan dengan sistem knock-down dan stacking, (2).
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Rekayasa sistem konstruksi knock down, berupa joint comnector nuts sebagai
penguat joint connector bolts untuk konstruksi furniture rotan, (3). Pagelaran
pameran furniture internasional dan pameran perdagangan internasional sebagai
ujicoba pasar hasil penciptaan desain, (4). Hak Kekayaan Intelektual (HKI) bidang

Desain Industri dan Paten Sederhana (dalam proses)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang berbasis dua uji coba pasar Internasional, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Desain furniture berupa prototype kursi rotan dapat direspon oleh pengunjung
(buyers) dari berbagai negara di dunia.

Peneliti mendapat masukan tentang kelebihan dan kekurangan desain furniture
rotan yang dipamerkan.

Temuan prinsip bahwa sebelum melakukan aktivitas mendesain furniture,
selayaknya dilakukan riset pasar. Oleh sebab itu, research and development
dalam setiap kegiatan mendesain sangat diperlukan.

Di dalam penelitian ini, telah berhasil membuktikan bahwa mendesain furniture
rotan yang sesuai dengan hasil riset pasar mampu direspon positif oleh para
pengunjung (buyers) sebagai calon penggunakannya.

Desain-desain furniture rotan yang mendapat respon adalah desain-desain yang
menggunakan sistem konstruksi knock-down, karena sistem tersebut belum
banyak dilakukan untuk furniture rotan, bahwa knock-down system dianggap
telah layak untuk furniture rotan.

Desain-desain furniture rotan stacking kurang banyak direspon karena sistem
stacking sudah banyak dilakukan/diproduksi para produsen mancanegara. Akan
tetapi sistem stacking cenderung menggunakan furniture-nya berbahan logam,
rotan sintetik, atau kayu. Keunggulan dalam desain hasil penelitian ini adalah
secara menyeluruh furniture terbuat dari rotan alami.

Sistem konstrukksi knock-down untuk furniture rotan ini direkayasa dari sistem
Joint Connector Bolts (JCB) dengan Joint Connector Nuts (JCN) yang diuji
coba pada laboratorium Teknik Mesin di Untar. Adapun hasil ujicoba

menghasilkan Joint Connector Nuts dengan menggunakan bahan kuningan.
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8) Ada delapan desain furniture rotan yang didaftar ke HKI desain industri.
Adapun Joint Connector Nuts (JCN) dari bahan kuningan didaftarkan untuk

paten sederhana.

B. Saran
Didalam penelitian dan penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global
diperlukan:
1) Keberanian untuk memulai aktivitas mendesain dengan melakukan riset pasar.
2) Keberanian untuk berpikir kreatif dalam mengolah data pasar menjadi desain
yang berwujud visual dan direalisasikan dalam bentuk karya jadi (prototype)
3) Keberanian untuk menciptakan desain dengan sistem konstruksi baru sebagai
eksperimen
4) Keberanian untuk uji pasar di tingkat internasional agar mendapat masukan,
kritik, dan saran langsung dari pasar sasaran.
5) Keberanian untuk mendaftar Hak Desain Industri (HKI) sebagai perlindungan

desain dan paten sederhana.
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Penilaian Luaran
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(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 12
Sanksi

(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan
Penelitian ini telah berakhir, namun PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya,
terlambat mengirim laporan Kemajuan, dan/atau terlambat mengirim laporan akhir,
maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa penghentian pembayaran
dan tidak dapat mengajukan proposal penelitian dalam kurun waktu dua tahun berturut-
turut.

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA yang apabila tidak dapat dilunasi oleh PIHAK
KEDUA, akan berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk mendapatkan
pendanaan penelitian atau hibah lainnya yang dikelola oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dikemudian hari terhadap judul Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
ditemukan adanya duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau ditemukan adanya
ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah
ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian Penelitian ini dinyatakan
batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana penelitian yang telah diterima
kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.
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Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenzan dengan kewajiban pajak berupa PPN
dan/atau PPh menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK
KEDUA ke kantor pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 15
Peralatan dan/alat Hasil Penelitian

Hasil Pelaksanaan Penelitian ini yang berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari
pelaksanaan Penelitian ini dalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada Univesitas
Tarumanagara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan
melalui proses hukum.
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Lain-lain

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum pernah
dibiayai dan/atau diikutsertakan pada Pendanaan Penelitian lainnya, baik yang
diselenggarakan oleh instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalam maupun
di luar negeri.

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Perjanjian ini dan dipandang perlu diatur
lebih lanjut dan dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-perubahannya
akan diatur dalam perjanjian tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan
dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut di
atas, dibuat dalam rangkap 2 (dua) dan bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.
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